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C-suite 

 

C-suite adalah istilah untuk kelompok eksekutif tertinggi dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Huruf “C” berasal dari kata Chief, yaitu 

jabatan pimpinan puncak. 

Contoh jabatan dalam C-suite antara lain: 

CEO (Chief Executive Officer) — pemimpin tertinggi perusahaan 

CFO (Chief Financial Officer) — bertanggung jawab atas keuangan 

COO (Chief Operating Officer) — mengelola operasi harian 

CMO (Chief Marketing Officer) — menangani pemasaran 

CIO (Chief Information Officer) — mengelola sistem informasi dan 

teknologi 

CHRO (Chief Human Resources Officer) — memimpin bidang SDM 

Secara sederhana, C-suite adalah lingkaran pimpinan strategis yang 

menentukan arah besar organisasi. Mereka tidak hanya mengurus 

pekerjaan teknis sehari-hari, tetapi juga membuat keputusan penting 

tentang: 

visi dan strategi perusahaan, 

investasi, 

pertumbuhan bisnis, 

manajemen risiko, 

budaya organisasi, 

transformasi digital, dan 
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keberlanjutan usaha. 

Contoh naratif 

Bayangkan sebuah perusahaan sedang menghadapi persaingan digital. 

CEO ingin perusahaan bergerak lebih cepat. CFO menghitung kemampuan 

anggaran. CIO menilai kesiapan teknologi. CHRO memikirkan keterampilan 

karyawan yang perlu ditingkatkan. CMO menelaah perubahan perilaku 

pelanggan. Semua pimpinan ini bekerja bersama sebagai C-suite untuk 

menentukan arah masa depan perusahaan. 

Mengapa C-suite penting 

C-suite penting karena mereka adalah pusat pengambilan keputusan 

tertinggi. Keputusan mereka memengaruhi seluruh unit organisasi, dari 

operasional, pemasaran, keuangan, hingga SDM. 

Jadi, apa itu C-suite? 

C-suite adalah jajaran eksekutif puncak dalam organisasi yang 

memegang tanggung jawab strategis utama. 
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PENJELASAN LEBIH RINCI TENTANG PERAN MASING-

MASING POSISI C-SUITE DALAM KONTEKS MANAJEMEN 

MODERN DAN TRANSFORMASI DIGITAL. 

 

C-suite dapat dipahami sebagai inti kepemimpinan strategis organisasi. 

Jika sebelumnya saya jelaskan bahwa C-suite adalah kelompok eksekutif 

tertinggi, maka langkah berikutnya adalah melihat bagaimana masing-

masing posisi bekerja, apa fokus tanggung jawabnya, dan mengapa 

peran mereka semakin penting dalam era transformasi digital, AI, dan 

ketidakpastian global. 

1. C-suite sebagai pusat arah organisasi 

Dalam organisasi modern, tidak semua keputusan penting dapat 

diserahkan kepada level manajerial menengah. Ada keputusan yang 

menyangkut masa depan organisasi secara keseluruhan: ke mana arah 

pertumbuhan, bagaimana perusahaan membiayai ekspansi, teknologi apa 

yang harus diadopsi, bagaimana mengelola risiko, bagaimana membangun 

budaya kerja, dan bagaimana menjaga keberlanjutan bisnis. 

Di sinilah C-suite berperan. Mereka bukan sekadar “atasan tertinggi,” 

melainkan arsitek arah organisasi. C-suite melihat organisasi dari sudut 

yang lebih luas. Mereka harus memikirkan bukan hanya apa yang terjadi 

hari ini, tetapi juga apa yang harus dipersiapkan untuk tiga, lima, bahkan 

sepuluh tahun ke depan. 

Dalam bahasa manajemen, C-suite bekerja pada level strategic leadership. 

Mereka menghubungkan visi, sumber daya, struktur, budaya, dan eksekusi. 
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2. Mengapa disebut “suite” 

Kata suite dalam istilah ini mengandung makna kelompok atau jajaran. 

Jadi C-suite bukan satu orang, melainkan sekumpulan pimpinan puncak 

yang masing-masing memiliki spesialisasi berbeda tetapi saling berkaitan. 

Dengan kata lain, organisasi modern tidak bisa dipimpin hanya oleh satu 

figur. CEO mungkin menjadi pemimpin tertinggi, tetapi ia tidak bisa 

memegang seluruh detail keuangan, pemasaran, operasi, SDM, teknologi, 

hukum, dan risiko sekaligus. Karena itu, lahirlah pembagian peran ke dalam 

jabatan-jabatan “Chief”. 

3. Posisi-posisi utama dalam C-suite 

a. CEO — Chief Executive Officer 

CEO adalah pemimpin tertinggi organisasi. Ia memegang tanggung 

jawab umum terhadap arah, keputusan strategis, dan hasil keseluruhan 

perusahaan. 

Peran CEO bukan hanya memberi perintah. CEO harus: 

menetapkan visi, 

membentuk prioritas strategis, 

menjaga hubungan dengan pemegang saham atau pemilik, 

mengarahkan budaya organisasi, 

memastikan organisasi tetap relevan terhadap perubahan lingkungan. 

Dalam narasi sederhana, bayangkan sebuah perusahaan distribusi nasional 

mulai kehilangan pangsa pasar karena pesaing digital berkembang sangat 

cepat. CEO tidak cukup hanya berkata, “Kita harus berubah.” Ia harus 

menentukan arah perubahan itu: apakah perusahaan akan membangun 

platform digital sendiri, mengakuisisi startup, mengubah model logistik, 

atau masuk ke kemitraan strategis. Jadi CEO adalah pengarah kompas 

utama. 
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b. CFO — Chief Financial Officer 

CFO bertanggung jawab atas keuangan organisasi. Namun peran CFO 

modern jauh lebih luas daripada sekadar menjaga pembukuan. 

CFO bertugas: 

mengelola arus kas, 

menyusun strategi pendanaan, 

mengawasi anggaran, 

menilai kelayakan investasi, 

mengendalikan risiko finansial, 

memastikan kepatuhan laporan keuangan. 

Pada masa lalu, CFO sering dipandang sebagai “penjaga kas.” Kini CFO 

juga menjadi mitra strategis. Ia membantu menjawab pertanyaan penting 

seperti: Apakah ekspansi ini layak? Apakah transformasi digital memberi 

return yang memadai? Apakah organisasi cukup sehat untuk menghadapi 

krisis? 

Sebagai contoh, ketika CEO ingin membangun tiga cabang baru sekaligus, 

CFO harus menilai apakah perusahaan benar-benar mampu membiayainya 

tanpa mengganggu likuiditas. Jadi CFO adalah penjaga disiplin ekonomi 

organisasi. 

c. COO — Chief Operating Officer 

COO berfokus pada operasi sehari-hari dan bagaimana strategi 

diterjemahkan menjadi aktivitas yang berjalan efektif. 

Perannya mencakup: 

efisiensi proses, 

kualitas operasional, 
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produktivitas, 

koordinasi unit bisnis, 

pelaksanaan kebijakan strategis. 

Kalau CEO menentukan arah dan CFO menjaga kelayakan finansial, maka 

COO memastikan organisasi betul-betul bisa berjalan. COO sering 

menjadi tokoh yang memastikan mesin organisasi tidak macet. 

Misalnya, sebuah perusahaan e-commerce telah menetapkan strategi 

“same-day delivery” di beberapa kota besar. CEO mungkin menyetujui visi 

itu, CMO melihat peluang pasarnya, tetapi COO harus memikirkan gudang, 

armada, routing, staf operasional, integrasi sistem, dan standar layanan. 

Jadi COO adalah jembatan antara strategi dan operasi nyata. 

d. CMO — Chief Marketing Officer 

CMO memimpin strategi pemasaran dan hubungan dengan pasar. 

Tugasnya bukan sekadar membuat iklan, tetapi memahami pelanggan, 

membangun merek, dan merancang cara organisasi menciptakan nilai 

yang dirasakan pasar. 

Peran CMO meliputi: 

riset pasar, 

segmentasi pelanggan, 

penguatan brand, 

strategi komunikasi, 

pertumbuhan demand, 

pengalaman pelanggan. 

Dalam era digital, CMO juga semakin bergantung pada data. Ia harus 

memahami perilaku konsumen, dinamika media sosial, customer journey, 

dan perubahan preferensi pasar. 
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Contohnya, sebuah universitas swasta menghadapi penurunan minat calon 

mahasiswa. CMO tidak cukup hanya membuat brosur yang lebih menarik. 

Ia harus memahami persepsi generasi muda, saluran komunikasi yang 

efektif, reputasi institusi, dan positioning program studi. Jadi CMO adalah 

penerjemah suara pasar ke dalam strategi organisasi. 

e. CIO — Chief Information Officer 

CIO bertanggung jawab atas sistem informasi, infrastruktur teknologi, 

dan tata kelola informasi organisasi. Dulu CIO sering berfokus pada 

server, perangkat keras, dan stabilitas sistem. Kini peran CIO jauh lebih 

strategis. 

Ia harus memikirkan: 

arsitektur sistem, 

integrasi data, 

keamanan informasi, 

efisiensi digital, 

dukungan teknologi bagi strategi bisnis. 

CIO memastikan bahwa teknologi bukan sekadar alat tambahan, tetapi 

menjadi fondasi kemampuan organisasi. Dalam dunia modern, organisasi 

yang lemah pada teknologi akan kalah cepat, kalah akurat, dan kalah 

adaptif. 

Misalnya, rumah sakit yang ingin bertransformasi digital membutuhkan 

CIO yang mampu menyatukan rekam medis elektronik, sistem administrasi, 

keamanan data pasien, dan dashboard manajemen. Jadi CIO adalah arsitek 

digital organisasi. 

f. CTO — Chief Technology Officer 

Sering kali orang mencampuradukkan CIO dan CTO. Padahal keduanya bisa 

berbeda. CTO biasanya lebih fokus pada teknologi sebagai mesin inovasi 
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produk atau layanan, sedangkan CIO lebih fokus pada teknologi internal 

dan sistem informasi organisasi. 

Dalam perusahaan teknologi, CTO sangat penting karena ia mengarahkan: 

desain platform, 

pengembangan teknologi inti, 

inovasi teknis, 

skalabilitas sistem, 

kapabilitas engineering. 

Jika CIO bertanya, “Bagaimana teknologi mendukung operasi internal?” 

maka CTO bertanya, “Bagaimana teknologi membentuk masa depan 

produk dan daya saing kita?” 

g. CHRO — Chief Human Resources Officer 

CHRO memimpin manajemen sumber daya manusia. Namun HR modern 

tidak lagi sekadar mengurus administrasi kepegawaian. CHRO 

bertanggung jawab atas kapabilitas manusia yang menjadi modal utama 

organisasi. 

Perannya meliputi: 

rekrutmen, 

pengembangan talenta, 

manajemen kinerja, 

budaya organisasi, 

kepemimpinan, 

succession planning, 

employee engagement. 
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Dalam era AI dan otomasi, CHRO semakin penting karena perubahan 

teknologi selalu menimbulkan pertanyaan tentang kompetensi, reskilling, 

dan masa depan pekerjaan. 

Sebagai ilustrasi, sebuah perusahaan manufaktur mengadopsi otomasi dan 

analitik digital. Masalah utamanya bukan hanya membeli mesin baru, tetapi 

menyiapkan tenaga kerja agar tidak tertinggal. CHRO harus menjawab: 

siapa yang perlu dilatih, jabatan mana yang harus diubah, budaya seperti 

apa yang dibutuhkan. Maka CHRO adalah penjaga modal manusia 

organisasi. 

h. CLO / General Counsel — Chief Legal Officer 

Posisi ini berhubungan dengan aspek hukum dan kepatuhan. Dalam 

organisasi besar, keputusan strategis hampir selalu memiliki konsekuensi 

hukum. 

Perannya mencakup: 

kontrak, 

kepatuhan regulasi, 

mitigasi risiko hukum, 

sengketa, 

kebijakan tata kelola. 

Dalam era globalisasi, digitalisasi, dan perlindungan data, posisi ini makin 

penting. Organisasi bisa tumbuh cepat, tetapi bila mengabaikan dimensi 

hukum, pertumbuhannya bisa berhenti tiba-tiba karena gugatan, sanksi, 

atau kegagalan kepatuhan. 

i. CRO — Chief Risk Officer 

CRO berfokus pada manajemen risiko organisasi. Risiko di sini bukan 

hanya risiko keuangan, tetapi juga operasional, reputasi, teknologi, 

keamanan siber, kepatuhan, dan bahkan risiko strategis. 
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Peran CRO semakin penting karena dunia bisnis makin tidak stabil. 

Perubahan geopolitik, serangan siber, krisis rantai pasok, fluktuasi pasar, 

dan perubahan regulasi membuat organisasi harus lebih siap menghadapi 

ketidakpastian. 

CRO membantu organisasi membangun kemampuan untuk: 

mengidentifikasi risiko, 

menilai tingkat ancaman, 

memitigasi dampak, 

meningkatkan ketahanan organisasi. 

j. CSO — Chief Strategy Officer 

CSO adalah jabatan yang khusus menangani perumusan dan koordinasi 

strategi. Tidak semua organisasi memiliki posisi ini, tetapi dalam organisasi 

besar posisinya bisa sangat penting. 

CSO biasanya membantu: 

mengembangkan strategi korporat, 

memantau pelaksanaan strategi, 

menilai peluang pertumbuhan, 

mengelola agenda transformasi. 

CSO sering bekerja dekat dengan CEO, dan dalam beberapa organisasi 

berhubungan erat dengan PMO atau EPMO karena strategi harus 

diterjemahkan ke dalam program dan proyek. 

4. Bagaimana C-suite bekerja bersama 

Hal terpenting untuk dipahami ialah bahwa C-suite bukan kumpulan 

posisi yang berdiri sendiri. Nilai sebenarnya muncul ketika mereka 

bekerja secara terpadu. 
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Mari kita ambil contoh naratif. 

Sebuah perusahaan ritel konvensional ingin bertransformasi menjadi bisnis 

omnichannel. 

CEO menetapkan arah besar: perusahaan harus berubah agar tetap 

relevan. 

CFO menghitung kemampuan investasi dan risiko finansial. 

COO menyiapkan perubahan rantai pasok, gudang, dan operasi toko. 

CMO memahami perilaku pelanggan dan membangun ulang pengalaman 

belanja. 

CIO/CTO menyiapkan platform digital, integrasi data, dan aplikasi 

pelanggan. 

CHRO menyiapkan pelatihan dan perubahan budaya kerja. 

CLO memastikan kepatuhan kontrak, perlindungan data, dan ketentuan 

hukum. 

CRO menilai risiko transisi, serangan siber, dan gangguan operasional. 

Bila mereka bekerja sendiri-sendiri, strategi akan pecah menjadi silo. Tetapi 

bila mereka bekerja terintegrasi, organisasi memiliki peluang lebih besar 

untuk berhasil. 

Jadi, C-suite adalah forum kolektif pengambilan keputusan puncak. 

5. C-suite dalam konteks transformasi digital 

Transformasi digital telah mengubah sifat pekerjaan C-suite. Dahulu, 

strategi bisnis, teknologi, SDM, dan pemasaran sering dipandang sebagai 

area yang terpisah. Kini semuanya saling bertaut. 

Transformasi digital membuat C-suite harus memikirkan beberapa hal 

sekaligus: 

data sebagai aset strategis, 
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pengalaman pelanggan digital, 

keamanan siber, 

kecerdasan buatan, 

otomasi proses, 

perubahan kompetensi tenaga kerja, 

model bisnis baru. 

Karena itu, C-suite modern tidak cukup hanya ahli di bidangnya masing-

masing. Mereka juga harus mampu berdialog lintas fungsi. 

Sebagai contoh, keputusan mengadopsi AI bukan hanya urusan CIO atau 

CTO. Itu juga urusan CFO karena menyangkut investasi, CHRO karena 

menyangkut keterampilan, CLO karena menyangkut etika dan kepatuhan, 

CMO karena menyangkut pengalaman pelanggan, dan CEO karena 

menyangkut arah jangka panjang. 

6. C-suite dan budaya organisasi 

Salah satu kekeliruan umum adalah menganggap C-suite hanya bertugas 

membuat keputusan bisnis. Padahal, mereka juga sangat menentukan 

budaya organisasi. 

Budaya bukan hanya slogan di dinding. Budaya dibentuk oleh keputusan 

sehari-hari para pemimpin: 

apa yang dihargai, 

apa yang ditoleransi, 

apa yang dihukum, 

siapa yang dipromosikan, 

bagaimana konflik ditangani, 

bagaimana perubahan dikomunikasikan. 
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Jika C-suite hanya bicara inovasi tetapi menghukum setiap kegagalan kecil, 

maka budaya inovasi tidak akan lahir. Jika C-suite berkata ingin kolaborasi 

tetapi sistem insentif mendorong persaingan antarunit, maka silo akan 

tetap kuat. 

Karena itu, C-suite memegang pengaruh besar dalam membentuk iklim 

kerja, integritas, dan orientasi jangka panjang organisasi. 

7. C-suite dan PMO 

Karena sebelumnya kita membahas PMO, penting juga menjelaskan 

hubungan keduanya. 

PMO membantu organisasi menerjemahkan strategi menjadi proyek, 

program, dan portofolio yang terstruktur. Namun PMO tidak dapat bekerja 

efektif tanpa dukungan C-suite. 

C-suite berperan: 

menetapkan prioritas strategis, 

memberi sponsor, 

menyediakan sumber daya, 

memutuskan prioritas portofolio, 

mendukung tata kelola dan akuntabilitas. 

PMO kemudian membantu: 

menstandarkan proses, 

memberi visibilitas, 

mengelola dependensi, 

melaporkan risiko, 

memastikan delivery nilai. 
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Dengan demikian, C-suite menentukan arah, sedangkan PMO 

membantu memastikan arah itu dapat dijalankan secara sistematis. 

8. Tantangan yang dihadapi C-suite 

Dalam dunia modern, C-suite menghadapi tekanan yang makin berat. 

Mereka harus memimpin organisasi dalam situasi yang sering ditandai 

oleh: 

ketidakpastian, 

kecepatan perubahan, 

tuntutan transparansi, 

disrupsi teknologi, 

tekanan persaingan global, 

ekspektasi keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

Tantangan utama mereka bukan hanya membuat keputusan yang benar, 

tetapi juga membuat keputusan yang benar dengan cepat, berbasis data, 

dan tetap etis. 

Di sinilah kualitas kepemimpinan C-suite diuji. Mereka harus mampu 

menyeimbangkan: 

jangka pendek dan jangka panjang, 

efisiensi dan inovasi, 

kontrol dan keluwesan, 

profit dan keberlanjutan, 

teknologi dan kemanusiaan. 

9. Kualitas yang dibutuhkan anggota C-suite 

Untuk menjadi bagian dari C-suite, seseorang tidak cukup hanya unggul 

secara teknis. Ia harus memiliki kualitas yang lebih luas, seperti: 
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pemikiran strategis, 

kemampuan membuat keputusan dalam ketidakpastian, 

komunikasi lintas fungsi, 

integritas tinggi, 

kecerdasan emosional, 

kemampuan memimpin perubahan, 

literasi digital dan data. 

Seorang CFO modern, misalnya, tidak cukup hanya pandai akuntansi. Ia 

harus memahami strategi, teknologi, dan model bisnis. Demikian pula 

CHRO modern tidak cukup hanya paham administrasi SDM; ia juga harus 

memahami perubahan organisasi, leadership development, dan 

transformasi kapabilitas. 

10. Penutup 

Secara sederhana, C-suite adalah jantung kepemimpinan strategis 

organisasi. Mereka adalah jajaran eksekutif puncak yang memimpin 

bidang-bidang utama seperti arah perusahaan, keuangan, operasi, 

pemasaran, teknologi, SDM, hukum, risiko, dan strategi. Namun makna 

sesungguhnya dari C-suite tidak terletak hanya pada gelar jabatan, 

melainkan pada kemampuan kolektif mereka untuk mengarahkan 

organisasi secara utuh. 

Dalam era transformasi digital, AI, dan dunia yang makin kompleks, C-suite 

harus bekerja bukan sebagai kumpulan “raja-raja kecil” di bidang masing-

masing, melainkan sebagai tim strategis yang terintegrasi. Keberhasilan 

organisasi modern sangat dipengaruhi oleh seberapa baik C-suite dapat 

menyatukan visi, sumber daya, teknologi, manusia, dan eksekusi. 

 

 



Rudy C Tarumingkeng: PMO sebagai Penggerak Strategi, Tata Kelola, 

dan Delivery Nilai dalam Organisasi Modern 

 

17 

 

 

Copilot for this article: ChatGPT 5.4. Thinking (2026). Access date: 6 April 

2026. Author’s account  (Rudy C Tarumingkeng) 

https://chatgpt.com/c/69d331ef-7dec-8398-b0b6-3c7e63dbd623  

https://rudyct.com/cv.pdf
https://chatgpt.com/c/69d331ef-7dec-8398-b0b6-3c7e63dbd623

